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SUMMARY

DIANA ARI ESA PUTRI. The growth and yield of kailan {Brasicca olereceae L.) 

the peat soils with different doses oflime. (Supervised by KARNADI GOZALIon

and ENDANG D. SETIATY).

The aimed of this research is to determine growth and yield of kailan 

(Brasicca olereceae L.) on the peat soils with different doses of lime. This research 

was conducted i n the green house at Faculty Agriculture of Sriwijaya University, 

Inderalaya from November 2011 until January 2012.

The experimental design in this research was Completely Randomized 

Design, with six treatments, and four replication. There are 24 experimental units, 

each unit consist of four plants so there are 96 plants in total.

The treatments being used of this research were DO (control), DI =25 g

lime/polybag, D2 = 50 g lime/polybag, D3 = 75 g lime /polybag, D4 = 100 g

lime/polybag and D5 = 125 g lime/polybag.

The result on this research showed that liming influenced significally on plant 

height, leaf area, wet weight of whole plant, wet weight of plant canopy, wet weight 

of root and the canopy root ratio. The treatment of 100 g lime/polybag give the 

highest effect on leaf number of plant., whereas 50 g lime/polybag apllied to peat soil 

has the best influenced on leaf chlorophyll content of leaf, although it is not 

statistically different.



RINGKASAN

DIANA ARIESA PUTRI. Pertumbuhan dan Hasil Kailan (Brasicca olereceae .L) 

pada Tanah Gambut dengan Pemberian Dosis Kapur yang 

(Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan ENDANG D. SETIATY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil kailan 

CBrasicca olereceae L) pada tanah gambut dengan pemberian dosis kapur yang 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya pada bulan November 2011 sampai dengan Januari 2012.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali 

sehingga terdapat 24 unit perlakuan, masing-masing unit perlakuan terdiri dari 

4 tanaman sehingga terdapat 96 tanaman. Adapun perlakuan di dalam penelitian ini

Berbeda.

adalah DO (kontrol), Dl= 25 g/polybag, D2= 50 g/polybag), D3= 75 g/polybag,

D4= 100 g/polybag dan D5= 125 g/polybag.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengapuran berpengaruh

nyata pada tinggi tanaman, luas daun, berat berangkasan basah tanaman, berat

berangkasan tajuk tanaman, berat berangkasan akar tanaman dan rasio tajuk akar. 

Perlakuan D4 (100 g/polybag) memberikan hasil paling tinggi pada peubah jumlah 

daun dan D2 (50 g/polybagO memberikan hasil paling tinggi pada peubah kandungan 

klorofil daun, walaupun tidak berbeda nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kailan (Brassica oleraceae L) adalah salah satu jenis sayuran daun yang 

termasuk keluarga kubis. Kailan merupakan sayuran yang relatif baru karena masih 

sedikit dibudidayakan oleh petani. Keunggulan kailan dibandingkan caisin adalah 

daunnya lebih tebal, rasanya enak dan legit. Batangnya hijau dan rasanya agak manis 

dan empuk (Maysilzaf, 2007). Kailan tidak membentuk crop tetapi hanya 

membentuk daun biasa sehingga dikenal dengan nama kubis daun atau kubis kale

(Pracaya, 1996).

Tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang dikonsumsi setiap saat,

sehingga mempunyai arti nilai komersial yang cukup tinggi (Setiawan, 2007).

Kailan termasuk dalam kelompok sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi

sehingga kailan memiliki prospek yang cukup baik untuk dibudidayakan (Lembaga

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 2007).

Luas lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan mencapai lebih dari 20 juta 

hektar. Areal pasang surut tersebar di beberapa pulau besar di Indonesia. Areal 

pasang surut di Sumatera diperkirakan lebih dari 6.6 juta hektar, Kalimantan Selatan 

8.2 juta hektar, Sulawesi 1,2 juta hektar dan Papua Barat sekitar 4.3 juta hektar 

(Susanto, 2010). Penyebaran lahan pasang surut berdasarkan tipologi lahan sebagian 

besar didominasi oleh tipologi gambut dangkal yaitu seluas kurang lebih 4.3 juta 

hektar, gambut sedang dan dalam seluas 2.82 juta hektar. Tipologi lahan tersebut 

tersebar di pantai timur Sumatera, pantai selatan Kalimantan, pantai barat Sulawesi,
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pantai utara dan selatan Papua Barat. Tipologi lahan yang banyak dijumpai di daerah 

Sumatera Selatan adalah lahan potensial, sulfat masam, gambut dan salin

(Alihamsyah, 2004).

Gambut adalah tanah yang mengandung bahan organik yang belum selesai 

terdekomposisi dengan sempurna. Tanah gambut merupakan tanah organik, dikenal 

dengan nama organosol atau histosol. Tanah ini umumnya mempunyai tingkat 

produktivitas rendah dengan faktor pembatas pH masam, kadar hara makro dan 

mikro, ketersediaan P yang rendah dan tingginya asam fenolat yang dapat meracuni 

tanaman (Setyorini et ah, 2011).

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kailan di tanah gambut 

diantaranya adalah kesuburan tanah. Kailan tumbuh pada berbagai jenis tanah 

dengan kemasaman tanah berkisar dari pH 5.0 sampai dengan pH 6.5, sedangkan

tanah gambut memiliki kemasaman tanah yang sangat tinggi, berkisar kurang dari

pH 4.0 sehingga tingkat kesuburan tanah sangat rendah pada tanah gambut. Salah 

satu cara untuk menaikkan pH tanah gambut dengan pengapuran. Kapur pertanian 

yang biasa digunakan untuk budidaya sayuran adalah dolomit. Dolomit adalah kapur 

pertanian yang mengandung 32 % Ca dan 4,03 % Mg. Kedua unsur ini penting untuk 

menunjang pertumbuhan dan hasil kailan di tanah gambut.

Pemberian kapur dalam dosis tinggi pada tanah gambut yang sangat 

dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah sehingga baik untuk 

pertumbuhan tanaman.

masam
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil kailan

(Drassica oleracea L) pada tanah gambut dengan pemberian dosis kapur yang

berbeda.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kapur D5 (125 g/polibag) di tanah gambut

adalah perlakuan terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman kailan

(Brassica oleracea .L).
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